
Optimalisasi Penggunaan Instagram dan Tiktok sebagai Media Promosi Digital bagi UMKM Risol Kabita 

Berbasis Analisis Sistem Informasi 

13427 

 

 

 

Department of Digital Business  

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business  (RIGGS) 

Homepage: https://journal. ilmudata.co.id/index.php/RIGGS  

Vol.  4 No. 4 (2026) pp: 13427-13435 

P-ISSN: 2963-9298, e-ISSN: 2963-914X 

Optimalisasi Penggunaan Instagram dan Tiktok sebagai Media Promosi 

Digital bagi UMKM Risol Kabita Berbasis Analisis Sistem Informasi 

Yuma Akbar*, Mesra Betty Yel, Grace Lolita Rosiana, Dhiyah Labibah Nauli Putri S, Putri Cahyani Sinaga 
Departemen Sistem Informasi, Sekolah Tinggi Ilmu Komputer Cipta Karya Informatika 

 yumekhan@stikomcki.ac.id*, mesrabettyyel.mby@gmail.com, gracerosiana06@gmail.com, dhiyalabibahnps@gmail.com, 

putricahyanisinaga@gmail.com  

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan penggunaan Instagram dan TikTok sebagai media promosi digital berbasis 

analisis sistem informasi pada UMKM Risol Kabita yang berlokasi di Jl. Cipinang, Jakarta Timur. Permasalahan utama 

yang dihadapi UMKM meliputi strategi konten yang belum terarah, pemanfaatan data insight yang masih terbatas, serta 

keterbatasan sumber daya dalam pengelolaan media sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

data sekunder yang diperoleh melalui observasi digital, dokumentasi data insight, serta analisis performa konten media 

sosial. Data dikumpulkan dari aktivitas pemasaran digital pada akun Instagram dan TikTok @kabita_nad selama periode 

satu bulan, kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif untuk melihat tren, nilai rata-rata, serta 

perbandingan kinerja antar platform media sosial. Solusi yang diterapkan meliputi penyusunan strategi konten terencana, 

peningkatan konsistensi unggahan, serta evaluasi performa konten berbasis data menggunakan platform analitik Metricool. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada jumlah tayangan video, peningkatan konsistensi 

unggahan, serta peningkatan kapasitas pengelola dalam memproduksi, mengelola, dan mengevaluasi konten media sosial 

secara lebih sistematis. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan promosi digital berbasis analisis sistem informasi 

efektif dalam meningkatkan visibilitas, jangkauan, dan keterlibatan audiens UMKM. Penelitian ini merekomendasikan 

investasi pada perangkat pendukung, peningkatan literasi algoritma media sosial, serta kolaborasi dengan mikro-influencer 

lokal sebagai strategi lanjutan untuk mendukung keberlanjutan pemasaran digital UMKM. 

Kata kunci: Media Sosial, Promosi Digital, UMKM, Analisis Sistem Informasi, Instagram Dan Tiktok. 

1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat dalam beberapa tahun terakhir telah membawa 

perubahan mendasar pada pola komunikasi, distribusi informasi, serta strategi pemasaran di berbagai sektor 

ekonomi. Transformasi ini berdampak signifikan bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang 

selama ini menjadi tulang punggung perekonomian nasional. Digitalisasi tidak lagi bersifat opsional, melainkan 

menjadi kebutuhan strategis agar UMKM mampu bertahan, beradaptasi, dan berkembang di tengah persaingan 

pasar yang semakin dinamis. Salah satu bentuk konkret dari transformasi tersebut adalah pemanfaatan media 

sosial sebagai sarana utama promosi dan interaksi dengan konsumen. 

Media sosial telah mengalami pergeseran fungsi yang signifikan. Jika sebelumnya lebih banyak digunakan 

sebagai media hiburan dan komunikasi personal, kini media sosial berkembang menjadi kanal pemasaran digital 

yang efektif, efisien, dan relatif berbiaya rendah. Bagi UMKM dengan keterbatasan modal dan sumber daya, 

media sosial menawarkan peluang strategis untuk menjangkau konsumen secara luas tanpa harus bergantung 

pada metode pemasaran konvensional. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan digital marketing 

yang tepat mampu meningkatkan daya saing usaha, memperkuat identitas merek, serta membangun hubungan 

yang lebih intensif dengan konsumen (Yuwono et al., n.d.). Hal ini menegaskan bahwa keberhasilan UMKM di 

era digital sangat ditentukan oleh kemampuan dalam mengelola dan mengoptimalkan platform digital secara 

strategis. 

Perubahan perilaku konsumen pascapandemi Covid-19 semakin memperkuat urgensi tersebut. Pembatasan 

aktivitas fisik selama pandemi mendorong konsumen untuk beralih ke platform digital dalam mencari informasi, 
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melakukan transaksi, dan berinteraksi dengan merek. Meskipun kondisi telah berangsur normal, pola konsumsi 

digital tersebut cenderung bertahan dan menjadi kebiasaan baru. Dalam konteks ini, media sosial tidak hanya 

berperan sebagai media promosi, tetapi juga sebagai sumber informasi utama yang memengaruhi keputusan 

pembelian konsumen. Oleh karena itu, UMKM yang tidak mampu mengoptimalkan strategi pemasaran berbasis 

media sosial berpotensi tertinggal dalam persaingan pasar. 

Di antara berbagai platform media sosial yang tersedia, Instagram dan TikTok menempati posisi strategis 

sebagai media promosi yang paling berpengaruh bagi UMKM. Instagram dikenal unggul dalam penyajian visual 

produk melalui fitur feed, story, dan reels yang memungkinkan pelaku usaha membangun citra merek secara 

konsisten dan estetis. Visualisasi produk yang menarik dapat meningkatkan persepsi kualitas dan kepercayaan 

konsumen terhadap merek. Sementara itu, TikTok menawarkan karakteristik yang berbeda dengan algoritma 

distribusi konten yang sangat mendukung potensi viral. Konten video pendek yang kreatif dan relevan dapat 

menjangkau audiens dalam jumlah besar dalam waktu singkat, bahkan tanpa harus memiliki jumlah pengikut 

yang banyak (Zarkasyi, 2021). Karakteristik ini menjadikan TikTok sebagai platform yang sangat potensial 

untuk meningkatkan eksposur dan keterlibatan audiens UMKM. 

Beberapa penelitian telah mengkaji efektivitas penggunaan Instagram dan TikTok dalam pemasaran digital 

UMKM. Tasyabila dan Damayanti Aprilia (n.d.) menyatakan bahwa pemanfaatan kedua platform secara 

simultan dapat menghasilkan strategi promosi yang lebih komprehensif, karena masing-masing platform 

memiliki keunggulan yang saling melengkapi. Instagram berperan dalam membangun identitas dan konsistensi 

merek, sedangkan TikTok berfungsi sebagai media peningkatan jangkauan dan engagement melalui konten yang 

bersifat dinamis dan mengikuti tren. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi strategi lintas platform berpotensi 

memberikan dampak yang lebih signifikan dibandingkan penggunaan satu platform secara terpisah. 

Meskipun potensi Instagram dan TikTok sangat besar, implementasi pemasaran digital oleh UMKM di lapangan 

masih menghadapi berbagai kendala. Sejumlah penelitian lapangan mengungkapkan bahwa banyak UMKM 

belum mampu memaksimalkan pemanfaatan media sosial secara strategis. Keterbatasan keterampilan digital, 

minimnya pemahaman mengenai strategi konten, serta rendahnya kemampuan analisis performa berbasis data 

menjadi hambatan utama dalam optimalisasi pemasaran digital (Vydia et al., n.d.-a). Akibatnya, aktivitas 

promosi yang dilakukan cenderung bersifat sporadis, tidak terencana, dan tidak berbasis evaluasi kinerja yang 

sistematis. 

Permasalahan lain yang sering ditemukan adalah belum terintegrasinya aktivitas promosi media sosial dengan 

sistem informasi internal UMKM. Banyak pelaku usaha yang hanya berfokus pada pembuatan dan 

pengunggahan konten tanpa melakukan analisis mendalam terhadap data insight yang tersedia, seperti jumlah 

tayangan, tingkat keterlibatan, dan tren performa konten. Konten yang diunggah secara tidak konsisten, tidak 

relevan dengan tren audiens, serta tidak dievaluasi secara berkala menyebabkan promosi digital tidak 

memberikan dampak yang optimal terhadap peningkatan jangkauan maupun interaksi konsumen. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan yang jelas antara potensi fitur media sosial dengan praktik implementasi yang 

dilakukan oleh UMKM. 

Kesenjangan tersebut juga terlihat pada UMKM Risol Kabita, yang menjadi objek penelitian dalam studi ini. 

UMKM Risol Kabita telah memanfaatkan Instagram dan TikTok sebagai sarana promosi dan penyebaran 

informasi produk. Namun, penggunaan kedua platform tersebut masih bersifat dasar dan belum didukung oleh 

perencanaan strategi konten yang matang serta analisis performa berbasis data. Aktivitas unggahan belum 

dilakukan secara konsisten dan belum sepenuhnya disesuaikan dengan karakteristik masing-masing platform. 

Selain itu, pemanfaatan data insight dan alat analisis media sosial sebagai dasar pengambilan keputusan promosi 

masih sangat terbatas. Akibatnya, dampak pemasaran digital terhadap peningkatan jangkauan audiens dan 

interaksi konsumen belum optimal. 

Berdasarkan tinjauan penelitian terdahulu, sebagian besar studi tentang pemasaran digital UMKM masih 

berfokus pada aspek konseptual atau pengaruh penggunaan media sosial secara umum terhadap kinerja usaha. 

Penelitian yang mengkaji praktik penggunaan media sosial secara spesifik pada tingkat UMKM tertentu dengan 

pendekatan analisis data performa konten masih relatif terbatas. Selain itu, kajian yang membandingkan kinerja 

promosi lintas platform, khususnya Instagram dan TikTok, dengan memanfaatkan data insight aktual juga belum 

banyak dilakukan. Hal ini menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu diisi untuk memberikan pemahaman 

yang lebih kontekstual dan aplikatif bagi pelaku UMKM. 
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Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menjawab kebutuhan akan kajian empiris yang mendalam 

mengenai praktik pemasaran digital UMKM berbasis media sosial dengan pendekatan analisis sistem informasi. 

Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk menggambarkan kondisi penggunaan Instagram dan TikTok oleh 

UMKM Risol Kabita, tetapi juga untuk mengidentifikasi hambatan yang dihadapi serta merumuskan strategi 

optimalisasi berbasis data yang dapat diterapkan secara praktis. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan kontribusi baik secara akademik maupun praktis, khususnya dalam pengembangan strategi 

pemasaran digital UMKM. 

Berdasarkan latar belakang dan analisis kesenjangan tersebut, pertanyaan penelitian yang diajukan dalam studi 

ini adalah: (1) bagaimana praktik penggunaan Instagram dan TikTok sebagai media promosi digital oleh UMKM 

Risol Kabita; (2) kendala apa saja yang dihadapi dalam optimalisasi pemasaran digital berbasis media sosial; dan 

(3) bagaimana strategi optimalisasi penggunaan Instagram dan TikTok berbasis analisis data performa konten 

untuk meningkatkan jangkauan dan interaksi konsumen. Sejalan dengan pertanyaan tersebut, tujuan penelitian 

ini adalah untuk menganalisis efektivitas penggunaan media sosial oleh UMKM Risol Kabita, mengidentifikasi 

hambatan implementasi, serta merumuskan strategi promosi digital yang lebih terstruktur, terintegrasi, dan 

berbasis data. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis data sekunder yang diperoleh secara langsung 

dari objek penelitian, yaitu UMKM Risol Kabita. Data sekunder yang digunakan berasal dari aktivitas 

operasional pemasaran digital UMKM, khususnya yang tercermin dalam performa unggahan konten media 

sosial. Data tersebut dimanfaatkan untuk menganalisis kinerja promosi digital yang sedang berjalan tanpa 

melakukan intervensi langsung terhadap proses operasional usaha. Pemilihan data sekunder dilakukan karena 

data tersebut telah tersedia secara sistematis pada platform media sosial dan dapat diukur secara objektif 

menggunakan indikator kuantitatif, sehingga sesuai untuk menggambarkan kondisi aktual pemasaran digital 

UMKM. 

Pengumpulan data difokuskan pada aktivitas pemasaran digital yang dilakukan melalui dua platform media 

sosial utama, yaitu Instagram dan TikTok, dengan akun resmi UMKM Risol Kabita @kabita_nad. Kedua 

platform tersebut dipilih karena merupakan media promosi utama yang digunakan oleh UMKM dalam 

menjangkau konsumen. Periode pengambilan data berlangsung selama satu bulan, yang dipilih untuk 

merepresentasikan satu siklus promosi digital yang relatif konsisten. Rentang waktu ini memungkinkan peneliti 

untuk mengamati pola performa konten secara berkelanjutan, baik dari sisi frekuensi unggahan maupun respons 

audiens terhadap konten yang dipublikasikan. 

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa komponen utama. Pertama, 

observasi digital, yaitu pengamatan langsung terhadap aktivitas unggahan konten pada akun Instagram dan 

TikTok UMKM Risol Kabita selama periode penelitian. Observasi ini mencakup jenis konten yang diunggah, 

format konten, serta frekuensi unggahan yang dilakukan oleh pengelola akun. Observasi digital bertujuan untuk 

memperoleh gambaran nyata mengenai praktik pengelolaan media sosial yang diterapkan oleh UMKM. 

Kedua, dokumentasi data insight, berupa data kuantitatif yang diperoleh dari masing-masing platform media 

sosial, khususnya jumlah tayangan (views) video selama periode satu bulan. Data ini digunakan sebagai indikator 

utama untuk mengukur jangkauan konten yang dihasilkan oleh UMKM. Pemanfaatan data insight dilakukan 

karena data tersebut mencerminkan respons audiens secara langsung dan dapat digunakan untuk 

membandingkan performa promosi antar platform media sosial. 

Ketiga, analisis performa konten media sosial yang dilakukan menggunakan platform analitik Metricool. 

Platform ini digunakan untuk memantau, merekam, dan mengorganisasi data performa konten secara sistematis. 

Data yang dianalisis meliputi metrik keterlibatan dan tren performa unggahan pada Instagram dan TikTok. 

Penggunaan Metricool membantu peneliti dalam memperoleh data yang lebih terstruktur dan mempermudah 

proses analisis kinerja konten secara kuantitatif. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik statistik deskriptif. Teknik analisis yang 

digunakan meliputi analisis frekuensi untuk melihat intensitas unggahan, perhitungan nilai rata-rata untuk 

menggambarkan kecenderungan performa konten, analisis tren untuk mengamati perubahan performa selama 
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periode penelitian, serta perbandingan kinerja antar platform media sosial. Analisis ini bertujuan untuk 

menggambarkan pola performa konten secara objektif serta mengidentifikasi perbedaan efektivitas promosi 

digital antara Instagram dan TikTok. 

Selain analisis deskriptif, penelitian ini juga melakukan pengujian strategi konten selama periode satu bulan. 

Pengujian ini difokuskan pada konsistensi unggahan, penyesuaian konten terhadap tren yang sedang berkembang 

di masing-masing platform media sosial, serta evaluasi performa konten berbasis data insight yang diperoleh. 

Hasil dari pengujian strategi konten tersebut digunakan sebagai dasar untuk menilai efektivitas strategi 

pemasaran digital yang diterapkan oleh UMKM Risol Kabita, sekaligus sebagai bahan evaluasi dalam 

perumusan rekomendasi pengelolaan media sosial yang lebih optimal. 

3. Hasil dan Diskusi 

3.1. Kinerja Media Sosial  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi konten yang lebih terarah berdampak positif terhadap 

kinerja media sosial UMKM Risol Kabita. Selama periode pengujian satu bulan, terjadi peningkatan jumlah 

tayangan video pada kedua platform yang digunakan, yaitu Instagram dan TikTok. TikTok menunjukkan 

performa yang lebih tinggi dengan peningkatan rata-rata tayangan sebesar 45%, sementara Instagram mengalami 

peningkatan sebesar 30%. 

Perbedaan kinerja tersebut menunjukkan bahwa TikTok memiliki potensi jangkauan yang lebih luas 

dibandingkan Instagram, terutama untuk UMKM dengan jumlah pengikut yang masih terbatas. Hal ini dapat 

dijelaskan oleh karakteristik algoritma TikTok yang memungkinkan konten menjangkau audiens di luar pengikut 

akun melalui halaman For You Page (FYP). Konten yang menampilkan visual produk secara menarik, 

menggunakan audio yang sedang tren, serta disertai hashtag yang relevan cenderung memperoleh jumlah 

tayangan yang lebih tinggi dibandingkan konten yang tidak mengikuti pola tersebut. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa keberhasilan promosi digital UMKM tidak hanya ditentukan oleh frekuensi 

unggahan, tetapi juga oleh kemampuan dalam menyesuaikan konten dengan karakteristik dan mekanisme 

distribusi masing-masing platform. Dengan demikian, strategi konten yang bersifat adaptif terhadap algoritma 

media sosial menjadi faktor penting dalam meningkatkan eksposur produk UMKM. 

 
Gambar 1. Mengamati data performa Instagram 

 

 
Gambar 2 Mengamati data performa Tiktok 



Yuma Akbar*, Mesra Betty Yel, Grace Lolita Rosiana, Dhiyah Labibah Nauli Putri S, Putri Cahyani Sinaga 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 4, 2026 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i4.5815 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

13431 

 

 

3.2. Konsistensi Unggahan  

Selain peningkatan kinerja tayangan, hasil penelitian juga menunjukkan adanya peningkatan konsistensi 

unggahan konten setelah diterapkannya jadwal unggahan terencana. Selama periode penelitian, jadwal unggahan 

ditetapkan sebanyak tiga kali per minggu untuk TikTok dan dua kali per minggu untuk Instagram. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan terhadap jadwal unggahan tersebut mencapai 85%. 

Peningkatan konsistensi ini berdampak pada keseragaman tema konten yang diunggah, sehingga identitas merek 

UMKM Risol Kabita menjadi lebih jelas dan mudah dikenali oleh audiens. Konten yang disusun berdasarkan 

perencanaan tema mingguan membantu pengelola akun dalam menjaga kesinambungan pesan promosi, baik dari 

sisi visual maupun narasi yang disampaikan. 

Secara diskusi, temuan ini menunjukkan bahwa perencanaan konten yang sederhana namun konsisten mampu 

meningkatkan profesionalisme pengelolaan media sosial UMKM. Konsistensi unggahan juga berperan dalam 

menjaga keterlibatan audiens dan meningkatkan peluang konten untuk direkomendasikan oleh algoritma 

platform. Hal ini menguatkan pentingnya manajemen konten yang terstruktur dalam strategi pemasaran digital 

UMKM. 

  

Gambar 3 Tema konten Tiktok 

 

   

Gambar 4 Tema konten Instagram 

3.3. Kapasitas Pengelola  

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kapasitas pengelola UMKM Risol Kabita dalam mengelola 

media sosial sebagai sarana pemasaran digital. Selama periode penelitian, pengelola menunjukkan kemampuan 

yang lebih baik dalam merancang dan memproduksi konten visual yang menarik, baik dari sisi tampilan produk 

maupun penyusunan pesan promosi. Konten yang dihasilkan terlihat lebih terarah dan menyesuaikan dengan 

karakteristik masing-masing platform media sosial, sehingga mampu meningkatkan daya tarik konten bagi 

audiens. 

Selain peningkatan kemampuan dalam pembuatan konten, pengelola juga mulai memanfaatkan fitur insight yang 

tersedia pada platform media sosial sebagai alat evaluasi performa konten. Evaluasi dilakukan secara berkala, 

khususnya dalam interval mingguan, untuk memantau jumlah tayangan dan respons audiens terhadap konten 

yang diunggah. Pemanfaatan data insight ini memungkinkan pengelola untuk mengidentifikasi jenis konten yang 
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memperoleh respons lebih baik, sehingga keputusan terkait produksi konten selanjutnya tidak lagi bersifat 

intuitif semata, tetapi mulai berbasis pada data yang tersedia. 

Peningkatan kapasitas ini mengindikasikan bahwa proses pembelajaran yang bersifat praktik langsung, disertai 

dengan evaluasi berbasis data, dapat membantu UMKM dalam meningkatkan kompetensi digital secara 

bertahap. Pengelola tidak hanya belajar melalui pembuatan konten, tetapi juga melalui proses refleksi terhadap 

hasil yang diperoleh. Dengan memahami preferensi audiens dan pola performa konten, pengelola memiliki 

peluang yang lebih besar untuk menyesuaikan strategi promosi agar lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan 

pasar. 

Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas pengelola masih 

menghadapi beberapa keterbatasan. Kendala teknis seperti keterbatasan perangkat pengeditan konten menjadi 

faktor yang memengaruhi kualitas visual dan efisiensi produksi konten. Perangkat yang digunakan belum 

sepenuhnya mendukung proses pengeditan yang lebih kompleks, sehingga pengelola harus menyesuaikan jenis 

dan format konten dengan kemampuan perangkat yang tersedia. 

Selain kendala perangkat, keterbatasan koneksi internet yang tidak stabil juga menjadi hambatan dalam 

pengelolaan media sosial. Kondisi ini memengaruhi proses unggah konten, pemantauan performa, serta akses 

terhadap data insight secara real-time. Akibatnya, proses evaluasi dan penyesuaian konten belum dapat 

dilakukan secara optimal dan berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas pengelola UMKM dalam pemasaran 

digital merupakan proses yang berlangsung secara bertahap dan dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung. 

Peningkatan keterampilan digital perlu diimbangi dengan ketersediaan infrastruktur yang memadai agar 

pengelola dapat mengimplementasikan strategi pemasaran digital secara lebih optimal dan berkelanjutan. Oleh 

karena itu, pengembangan kapasitas pengelola UMKM tidak hanya berfokus pada peningkatan keterampilan 

individu, tetapi juga perlu mempertimbangkan dukungan sarana dan kondisi operasional usaha. 

3.4. Kendala yang dihadapi  

Meskipun hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kinerja media sosial serta kapasitas pengelola 

UMKM Risol Kabita dalam mengelola pemasaran digital, implementasi strategi yang diterapkan masih 

menghadapi sejumlah kendala. Kendala utama yang ditemukan selama periode penelitian berkaitan dengan 

keterbatasan perangkat pendukung, khususnya smartphone yang digunakan dalam proses produksi dan 

pengeditan konten. Keterbatasan spesifikasi perangkat menyebabkan proses pembuatan konten tidak dapat 

dilakukan secara optimal, baik dari sisi kualitas visual maupun efisiensi waktu pengeditan. Kondisi ini 

berpengaruh pada fleksibilitas pengelola dalam mengikuti tren konten yang menuntut respons cepat dan kualitas 

visual yang memadai. 

Selain keterbatasan perangkat, kendala signifikan lainnya adalah keterbatasan waktu pengelola UMKM. 

Pengelola tidak hanya bertanggung jawab atas pengelolaan media sosial, tetapi juga terlibat langsung dalam 

proses produksi, pengemasan, dan distribusi produk. Beban kerja yang bersifat multiperan ini menyebabkan 

aktivitas pengelolaan media sosial belum dapat dijalankan secara konsisten dan terfokus. Dalam beberapa 

kondisi, prioritas pengelola lebih diarahkan pada kegiatan operasional utama usaha, sehingga perencanaan dan 

produksi konten media sosial harus disesuaikan dengan ketersediaan waktu yang terbatas. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan media sosial UMKM masih cenderung bersifat multitugas 

dan bergantung pada satu individu. Ketergantungan ini berpotensi memengaruhi kualitas dan konsistensi konten 

yang dihasilkan, terutama ketika terjadi peningkatan aktivitas produksi atau permintaan pasar. 

Ketidakseimbangan antara tuntutan operasional dan pengelolaan media sosial dapat menyebabkan keterlambatan 

unggahan atau penurunan kualitas konten, meskipun strategi pemasaran digital telah dirancang dengan baik. 

Selain itu, keterbatasan waktu dan perangkat juga berdampak pada pemanfaatan fitur analitik media sosial secara 

optimal. Meskipun pengelola telah mulai menggunakan data insight sebagai dasar evaluasi, proses analisis belum 

dapat dilakukan secara mendalam dan rutin. Evaluasi performa konten cenderung dilakukan secara sederhana 

dan periodik, sehingga potensi pemanfaatan data untuk perencanaan konten jangka panjang masih belum 

sepenuhnya optimal. 



Yuma Akbar*, Mesra Betty Yel, Grace Lolita Rosiana, Dhiyah Labibah Nauli Putri S, Putri Cahyani Sinaga 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 4, 2026 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i4.5815 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

13433 

 

 

Secara keseluruhan, kendala yang dihadapi menunjukkan bahwa keberhasilan pemasaran digital UMKM tidak 

hanya ditentukan oleh strategi konten dan pemanfaatan platform media sosial, tetapi juga sangat dipengaruhi 

oleh kesiapan sumber daya dan kapasitas operasional usaha. Oleh karena itu, upaya optimalisasi pemasaran 

digital UMKM Risol Kabita perlu mempertimbangkan kondisi internal usaha agar strategi yang diterapkan 

bersifat realistis, dapat dijalankan secara berkelanjutan, dan selaras dengan kemampuan pengelola dalam 

mengelola berbagai aspek operasional usaha. 

3.5 Diskusi 

Hasil penelitian ini memberikan gambaran empiris mengenai efektivitas penerapan strategi pemasaran digital 

berbasis media sosial pada UMKM Risol Kabita. Peningkatan jumlah tayangan pada kedua platform 

menunjukkan bahwa perencanaan konten yang lebih terstruktur dan konsisten mampu meningkatkan visibilitas 

produk UMKM di ruang digital. Temuan ini menegaskan bahwa pengelolaan media sosial yang bersifat strategis 

memiliki peran penting dalam mendukung aktivitas promosi UMKM. 

Perbedaan tingkat peningkatan performa antara TikTok dan Instagram menunjukkan bahwa karakteristik 

platform memengaruhi efektivitas strategi pemasaran digital. TikTok yang menunjukkan peningkatan tayangan 

lebih tinggi dibandingkan Instagram mengindikasikan bahwa platform ini lebih efektif dalam meningkatkan 

jangkauan audiens (reach), khususnya bagi UMKM dengan jumlah pengikut yang masih terbatas. Hal ini 

berkaitan dengan mekanisme distribusi konten TikTok yang memungkinkan video ditampilkan kepada pengguna 

yang belum mengikuti akun tersebut melalui halaman For You Page. Dengan demikian, TikTok berpotensi 

menjadi media utama dalam meningkatkan kesadaran merek (brand awareness) UMKM. 

Sebaliknya, Instagram menunjukkan peningkatan performa yang lebih rendah dibandingkan TikTok, namun 

tetap memberikan kontribusi penting dalam membangun citra dan identitas merek. Instagram memiliki karakter 

visual yang lebih terkurasi dan memungkinkan UMKM menampilkan produk secara lebih konsisten melalui feed 

dan story. Temuan ini menunjukkan bahwa Instagram dan TikTok memiliki peran yang saling melengkapi dalam 

strategi pemasaran digital UMKM, di mana TikTok berfungsi sebagai media ekspansi jangkauan, sedangkan 

Instagram berfungsi sebagai media penguatan identitas merek. 

Konsistensi unggahan yang mencapai 85% menunjukkan bahwa perencanaan jadwal konten yang realistis dapat 

diterapkan meskipun UMKM memiliki keterbatasan sumber daya. Temuan ini menegaskan bahwa konsistensi 

merupakan faktor penting dalam pengelolaan media sosial, bahkan lebih penting dibandingkan frekuensi 

unggahan yang tinggi namun tidak teratur. Konsistensi unggahan membantu menjaga eksistensi merek di benak 

audiens serta meningkatkan peluang konten untuk direkomendasikan oleh algoritma platform. 

Dari sudut pandang manajerial, temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan media sosial UMKM tidak harus 

kompleks, tetapi memerlukan perencanaan yang jelas dan disiplin dalam implementasi. Jadwal unggahan yang 

sederhana namun konsisten terbukti mampu meningkatkan performa konten tanpa membebani pengelola secara 

berlebihan. Hal ini relevan bagi UMKM yang memiliki keterbatasan tenaga kerja dan waktu operasional. 

Peningkatan kapasitas pengelola dalam memanfaatkan fitur insight menunjukkan bahwa pendekatan berbasis 

data dapat diterapkan secara bertahap oleh UMKM. Penggunaan data performa konten sebagai dasar evaluasi 

memungkinkan pengelola untuk memahami pola respons audiens dan menyesuaikan strategi konten secara lebih 

tepat. Temuan ini menunjukkan bahwa literasi data, meskipun dalam bentuk yang sederhana, memiliki peran 

penting dalam optimalisasi pemasaran digital UMKM. 

Namun demikian, kendala teknis seperti keterbatasan perangkat dan koneksi internet menunjukkan bahwa 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia perlu diimbangi dengan dukungan infrastruktur yang memadai. 

Tanpa dukungan tersebut, strategi pemasaran digital berpotensi tidak berkelanjutan dalam jangka panjang. Hal 

ini menunjukkan bahwa optimalisasi media sosial UMKM tidak hanya merupakan persoalan strategi konten, 

tetapi juga berkaitan dengan kesiapan sumber daya dan kondisi operasional usaha. 

Keterbatasan waktu pengelola juga menjadi faktor penting yang memengaruhi efektivitas pemasaran digital. 

Ketika satu individu harus menangani berbagai fungsi operasional sekaligus, pengelolaan media sosial 

berpotensi menjadi aktivitas sekunder yang kurang mendapatkan perhatian optimal. Temuan ini menunjukkan 
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perlunya pendekatan manajemen yang lebih realistis, seperti pembagian tugas sederhana atau penyesuaian target 

konten agar selaras dengan kapasitas pengelola. 

Secara keseluruhan, diskusi ini menunjukkan bahwa keberhasilan pemasaran digital UMKM tidak ditentukan 

oleh satu faktor tunggal, melainkan oleh kombinasi antara strategi konten, konsistensi unggahan, pemanfaatan 

data, serta kesiapan sumber daya. Integrasi keempat aspek tersebut menjadi kunci dalam meningkatkan 

efektivitas promosi digital UMKM. Penelitian ini memperkuat argumen bahwa optimalisasi Instagram dan 

TikTok perlu dilakukan secara kontekstual, dengan mempertimbangkan karakteristik platform dan kondisi 

internal UMKM. 

Temuan dalam penelitian ini juga menegaskan adanya kesenjangan antara potensi fitur media sosial dan praktik 

implementasi di tingkat UMKM. Dengan pendekatan yang lebih terstruktur dan berbasis data, kesenjangan 

tersebut dapat diperkecil secara bertahap. Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar 

bagi UMKM dalam merancang strategi pemasaran digital yang lebih efektif, realistis, dan berkelanjutan. 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini membuktikan bahwa pendekatan promosi digital berbasis analisis sistem informasi efektif dalam 

mengoptimalkan penggunaan Instagram dan TikTok bagi UMKM Risol Kabita. Penerapan strategi konten 

terarah, konsistensi unggahan, dan evaluasi berbasis data menggunakan platform analitik (Metricool) berhasil 

meningkatkan performa akun media sosial secara signifikan. Indikator keberhasilan meliputi peningkatan jumlah 

tayangan video, keteraturan jadwal unggahan, serta peningkatan kapasitas pengelola dalam mengelola dan 

mengevaluasi konten. Meskipun terdapat kendala seperti keterbatasan perangkat dan waktu, solusi yang 

diterapkan terbukti dapat meningkatkan visibilitas dan keterlibatan audiens. Temuan ini menunjukkan bahwa 

integrasi analisis sistem informasi dalam strategi media sosial dapat menjadi pendekatan yang terukur dan 

berkelanjutan untuk mendukung pertumbuhan UMKM di era digital. 
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